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ABSTRAK. Tanaman wortel (Daucus carota L.) menghendaki suhu udara optimal 18oC–21oC, suhu udara tersebut di daerah tropis 
umumnya tercapai pada ketinggian > 500–1.000 m diatas permukaan laut (dpl.). Upaya pengembangan wortel di dataran rendah 
bersuhu > 28oC di Indonesia belum banyak dilakukan. Tujuan penelitian  untuk melihat daya adaptasi varietas wortel di dataran rendah 
40 m dpl di Kota Palangka Raya.  Penelitian disusun menggunakan rancangan acak kelompok dan diulang tiga kali.  Perlakuan terdiri 
dari lima varietas, yaitu wortel import (Royal Chantenay, Nantes Improved, Flaker Giant), serta wortel lokal (Cisarua dan Batu). 
Hasil penelitian menunjukkan daya kecambah varietas Cisarua tertinggi pada 8, 10, 12, dan 14 hari setelah tanam (HST) hingga 
202 tnm/m2.  Tinggi tanaman 91 HST pada Flaker Giant tertinggi, yaitu 56,7 cm tidak berbeda nyata kecuali dengan varietas Nantes 
Improved. Jumlah daun  pada 91 HST pada Cisarua terbanyak mencapai 11,3 helai/tnm dan berbeda nyata dengan varietas lainnya.  
Berat brangkasan basah dan kering varietas Flaker Varietas Giant tertinggi 61,20 g/tnm dan 7,32 g/tnm. Rasio berat brangkasan 
dan umbi basah terendah dicapai varietas Cisarua 0,89 dan Batu 0,64, dan berbeda nyata dengan  wortel varietas import.  Panjang 
umbi wortel tidak berbeda antarvarietas, yaitu 9,40–21,90 cm/umbi.  Diameter umbi total dan hati umbi varietas lokal dan import 
tidak berbeda nyata kecuali dengan varietas Nantes Improved, masing-masing  26,00–27,63 mm dan 15,93–17,87 mm. Bobot umbi 
terberat dicapai varietas Cisarua 41,87 g disusul varietas Flaker Giant 32,3 g, diikuti  bobot daging tertinggi pada varietas Cisarua 
18,53 g dan berbeda nyata dengan varietas Nantes Improved. Tingkat kemanisan daging dan hati umbi wortel varietas Cisarua 
tertinggi, yaitu 8,87oBrix dan 7,43oBrix. Wortel varietas Cisarua memiliki adaptasi terbaik berdasarkan daya kecambah, bobot umbi, 
rendahnya tingkat serangan penyakit busuk daun, dan tingkat kemanisan daging umbi.
Kata Kunci: Daucus carota L.; Dataran rendah; Palangka Raya
ABSTRACT. The carrot (Daucus carota L.) is a plant that requires optimum temperature in the range of 18°C to 21°C. In the 
tropics, this temperature could be generally found in the highlands with height of >500–1,000 meters above sea level. In Indonesia,  
carrots farming development in the lowlands with temperatures >28oC has not been conducted. The aims of this study is to know 
adaptability of some carrots varieties grown in the lowlands areas, at 40 m above sea level in Palangka Raya. The research design 
used randomized block design with three replication. There are treatments consisting of five varieties of imported carrots namely, 
Royal Chantenay, Nantes Improved, Flaker Giant, including two local varieties namely Cisarua and Batu. The results showed that 
highest germination is dominated by local varieties of Cisarua at 8, 10, 12, and 14 days after planting, it was up to 202 plants/m2. 
The highest plant at the age of 91 days after planting (DAP), the variety of Flaker Giant reaches 56.7cm, although it not significantly 
different with the other varieties except Nantes Improved. The number of leaves at the age of age 91 DAP showed that most of 
Cisarua variety has11.3 pieces of leaf/plant and it is significantly different from other varieties. For stover weight, both in wet, and 
dry condition, the variety of Flaker Giant reached respectively 61.20 g/plant and 7.32 g/plant. Stover weight ratio and the lowest 
wet tuber was dominated by Cisarua that is 0.89, not significantly different with Local Batu, 0.64 but it was significantly different 
from other imported varieties of carrots. The length of carrot tuber leng this not different among  varieties, that is 9.40 to 21.90 
cm/tuber. Diameter of tuber and tubers core diameter of local and imported varieties were not significantly different except with 
Nantes Improved, which the range of each variety is between 26.00–27.63 mm and 15.93–17.87 mm. The heaviest weight was found 
at Local Cisarua, that is 41.87 g, followed by Flaker Giant, 32.3 g. For tuber weight, this is followed by  Cisarua with weight of 
18.53 g, it is highest and significantly different from Nantes Improved. For carrots weetness level, it was not significantly different. 
However, Cisarua has the value of 8,87oBrix, including  its tuber core 7.43oBrix. Cisarua has good adaptation in low land, base on 
germination, tuber yield,  attack of late blight and sweetness of tuber. 
Keywords: Daucus carota L; Lowlands; Palangka Raya
Produksi wortel di Indonesia pada tahun 2013 
mencapai 479.376 t dengan luas panen  31.089 ha, dan 
produktivitas 15,42 t/ha (BPS 2014).   
Tanaman wortel (Daucus carota L.) merupakan 
tanaman yang berasal dari Asia Tengah seperti 
Kazakhtan, Kyrgystan, Tajikistan, Turkmenistan, dan 
Uzbekistan (Vavilov 1992 in Iorizzo et al. 2013). 
Tanaman wortel menyukai kondisi suhu udara relatif 
dingin selama pertumbuhannya. Banyak tulisan 
menyebutkan suhu yang optimum yang berbeda-beda 
untuk pertumbuhan tanaman wortel tersebut. Rosenfeld 
et al. (2002) menunjukkan bahwa pertumbuhan  panjang 
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akar wortel meningkat pada suhu 9oC dan 21oC pada suhu 
yang lebih tinggi, yaitu 18oC dan 21oC menunjukkan 
perkembangan akar wortel melambat. Nunez et al. 
(2008), pada suhu 18–21oC pembentukan warna umbi 
pada kondisi optimal, sedangkan di atas suhu 30oC 
pertumbuhan daun menurun dan perkembangan rasa 
menguat di dalam umbi yang menurunkan kualitas 
pemasaran. Suhu optimal tersebut umumnya terdapat 
di daerah iklim sedang, sedangkan untuk sentra wortel 
di Indonesia umumnya di dataran tinggi. 
Keinginan untuk mengembangkan tanaman wortel 
di dataran rendah di kalangan petani sayuran seperti di 
Kota Palangka Raya dan kabupaten lainnya di Provinsi 
Kalimantan Tengah cukup tinggi. Kendala utama 
pengembangan wortel di dataran rendah adalah suhu 
yang relatif lebih tinggi sehingga terdapat kekhawatiran 
gagal panen. Namun, Sys et al. (1993) menyatakan 
bahwa suhu untuk perkecambahan wortel antara 4oC 
hingga 35oC, dengan temperatur optimal 6–28oC. 
Rentang suhu yang dikemukakan tersebut lebih luas 
sehingga relatif mendekati suhu dataran rendah.
Sementara itu, kondisi lahan di Kalimantan 
Tengah pada dasarnya masih memiliki potensi 
untuk pengembangan wortel.  Ketersediaan lahan di 
Kalimantan Tengah yang umumnya marjinal berupa 
tanah mineral dan tanah gambut masih dapat diperbaiki 
melalui inovasi teknologi pemupukan, ameliorasi, dan 
pengelolaan pengairan. Penggunaan tanah mineral 
maupun gambut untuk budidaya wortel bukan menjadi 
hambatan utama.  Jenis tanah yang digunakan budidaya 
wortel di sentra-sentra wortel di Indonesia  umumnya 
tanah mineral, sebaliknya tanah gambut  menjadi sentra 
wortel yang cukup penting di Kanada maupun USA 
(Milette et al. 1980, Stephen 1955 in White 1993).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya 
adaptasi berbagai varietas wortel baik impor maupun 
lokal di tanah  mineral bertekstur lempung liat berpasir 
dataran rendah di Kota Palangka Raya, Provinsi 
Kalimantan Tengah.  Hipotesis penelitian ini adalah 
varietas wortel yang mampu beradaptasi di dataran 
rendah akan dapat berproduksi menghasilkan umbi 
tertinggi dan tahan terhadap serangan penyakit. 
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat
Penelitian dilakukan mulai bulan April 2014 hingga 
Juli 2014, terletak di lahan petani (on farm research) 
Kelurahan Banturung, Kecamatan Bukit Batu, Kota 
Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah pada 
koordinat 02o00’11.5” LS dan 113o43’26.7” BT. 
Ketinggian tempat lokasi penelitian sekitar 40 m diatas 
permukaan laut, dengan suhu udara rerata 26,5–28,3oC, 
kelembaban udara antara 79–89%, curah hujan 3.434,6 
mm/th, hari hujan sebanyak 218 hari/th, kecepatan 
angin rerata 2–3 knot (BPS Kota Palangka Raya 2011). 
Sebelum pelaksanaan penelitian dilakukan 
pengambilan contoh tanah komposit untuk dianalisis 
sifat fisik dan kimia tanahnya meliputi tekstur, pH H2O, 
pH KCl,  C organik, N Total, K-dd, Na-dd, Ca-dd, Mg-
dd, KTK, Al-dd, H-dd, P Bray-1, P Potensial, dan K 
Potensial.  Analisis tanah dilakukan di Laboratorium 
Tanah Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa di 
Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
Rancangan percobaan menggunakan rancangan 
acak kelompok dengan lima perlakuan dan diulang 
sebanyak tiga kali. Perlakuan yang digunakan adalah 
varietas wortel import dan lokal, yaitu A=Royal 
Chantenay, B=Nantes Improved, C=Flaker Giant, 
D=Cisarua, dan E=Batu. Setiap satuan percobaan 
memiliki luasan 1 m2, terletak pada guludan yang 
memiliki ukuran lebar 1 m dan panjang 7,5 m, dengan 
ketinggian 30 cm. Setiap satuan percobaan diberi jarak 
0,5 m untuk mempermudah pengamatan.  Umur panen 
dari wortel yang diuji 91 hari setelah tanam (HST) atau 
13 minggu setelah tanam (MST).
Guludan yang digunakan penelitian diolah secara 
sempurna dengan dicangkul sedalam 30 cm hingga 
benar-benar gembur. Di atasnya kemudian ditaburi 
pupuk dasar dengan dosis pupuk kandang ayam 10 t/
ha, dan dolomit 3,3 t/ha, dan SP-36 sebanyak 666 kg/
ha. Pemupukan susulan dilakukan pada umur 30 HST 
menggunakan pupuk NPK 16:16:16 sebanyak 333 
kg/ha, dan pemupukan susulan ke-2 umur 50 HST 
menggunakan NPK 16:16:16 sebanyak 333 kg/ha dan 
SP-36 sebanyak 333 kg/ha.
Setelah 10 hari penaburan pupuk dasar, benih 
wortel ditanam dalam larikan dengan jarak antarlarikan 
20 cm, larikan dibuat sedalam 1–2 cm lalu ditaburi 
dengan benih wortel secara merata di atasnya. 
Kemudian ditutup dengan tanah secara tipis-tipis dan 
ditutup lagi dengan daun pisang. Penutupan dengan 
daun pisang ditujukan agar mencegah benih terbawa 
air jika turun hujan. Penyiraman dilakukan untuk 
menjaga kelembapan tanah. Tutup daun pisang dibuka 
setelah umur tanaman wortel mencapai 14 HST. 
Jumlah benih wortel di setiap petak satuan percobaan 
sebanyak 3 g.
Penyiraman dilakukan setiap hari guna menjaga 
kelembapan tanah.  Penjarangan tanaman wortel yang 
tumbuh dilakukan pada umur 30 HST, yaitu dengan 
cara mencabut tanaman wortel yang tumbuh terlalu 
rapat sehingga didapat jarak sekitar 5 cm antartanaman 
dalam larikan. Pengendalian organisme pengganggu 
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tanaman untuk gulma dilakukan dengan penyiangan 
secara manual pada umur 30 HST dan 50 HST, 
sedangkan untuk pengendalian hama menggunakan 
insektisida dengan bahan aktif Metomil 25% (Lannate 
25WP) dan fungi menggunakan fungisida berbahan 
aktif  Klorotalonil 5% (Agronil 75WP), masing-masing 
pada 15, 20, 25, dan 30 HST.
Pengamatan dilakukan secara berkala meliputi 
pertambahan perkecambahan (jumlah benih wortel 
yang berkecambah), parameter agronomis (tinggi dan 
jumlah daun), dan parameter panen (serangan penyakit 
busuk daun, berat brangkasan basah dan kering, 
panjang umbi, diameter pangkal umbi dan hati umbi, 
bobot daging dan hati umbi, dan tingkat kemanisan 
daging dan hati umbi, umbi pecah atau bercabang, 
serta warna umbi). 
Pertambahan perkecambahan wortel dilakukan 
dengan menghitung munculnya benih yang 
berkecambah pada umur 8, 10, 12, dan 14 HST. Cara 
membedakan biji wortel yang berkecambah pada 
hari yang berbeda ditandai dengan menancapkan 
tusuk sate yang diberi warna berbeda pada setiap 
hari pengamatan. Parameter tinggi tanaman diukur 
mulai dari pangkal tanaman di atas tanah hingga 
ujung daun tertinggi.  Parameter jumlah daun dihitung 
dari banyaknya daun yang telah bertangkai daun. 
Parameter berat brangkasan basah dihitung dari 
berat seluruh  bagian tanaman wortel di atas pangkal 
umbi. Parameter brangkasan kering diperoleh dari 
mengoven brangkasan basah pada suhu 60oC selama 
72 jam. Untuk parameter panen diukur pada saat 
panen dilakukan pada umur 91 HST terhadap lima 
tanaman contoh per satuan petak percobaan yang 
telah ditandai setelah umur 8 HST. Parameter panjang 
umbi diukur dari pangkal umbi hingga ujung umbi. 
Parameter diameter pangkal umbi diukur tepat pada 
pangkal umbi, sedangkan diameter hati diukur di 
hati umbi bagian pangkal umbi setelah daging umbi 
dihilangkan. Parameter bobot daging umbi diukur 
dengan menimbang umbi total lalu dikurangi dengan 
bobot hati, sedangkan parameter bobot hati umbi 
diukur dengan mengupas daging umbi hingga tersisa 
hati umbi lalu ditimbang. Tingkat kemanisan daging 
umbi diukur dengan meneteskan beberapa tetes air 
hasil parutan daging umbi di atas lensa refraktometer 
hingga terbasahi sempurna, sedangkan pada tingkat 
kemanisan hati umbi digunakan air hati umbi hasil 
parutan. Khusus untuk parameter umbi pecah atau 
bercabang, serangan penyakit busuk daun, dan warna 
umbi, dihitung dari seluruh tanaman per petak satuan 
percobaan. Parameter umbi pecah dihitung berdasarkan 
bentuk umbi yang mengalami pecah hingga terkelupas 
antara daging dan hati umbi, sedangkan umbi 
bercabang jika bentuk umbi tidak sempurna yang 
menghasilkan cabang. Parameter serangan busuk 
daun dihitung pada setiap tanaman yang mengalami 
gejala serangan fungi ditandai daun berwarna kehitam-
hitaman dan layu di setiap petak percobaan. Parameter 
warna umbi dihitung berdasarkan penampilan warna 
umbi secara visual.  Guna mengetahui perbedaan nilai 
tengah antar perlakuan maka digunakan Uji jarak 
Berganda Duncan taraf 5%.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Iklim dan Tanah
Penelitian uji adaptasi berbagai varietas wortel 
dilakukan pada musim kemarau (Gambar 1). Pada 
umumnya musim kemarau di Kalimantan Tengah 
masuk pada bulan April hingga September. Jumlah 
curah hujan selama penelitian sebanyak 91 hari yang 
dimulai 12 April 2014 sampai dengan 12 Juli 2014 
sebanyak 492 mm dengan jumlah hari hujan sebanyak 
27 hari hujan. 
Kondisi curah hujan yang terdapat dilokasi 
penelitian umumnya tidak mencukupi kebutuhan 
tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan. 
Penyiraman petakan tanaman dilakukan menggunakan 
air tanah pada kebanyakan hari karena curah hujan 
yang jatuh pada lokasi penelitian memiliki jumlah dan 
frekuensi yang beragam.
Jenis tanah yang digunakan penelitian tergolong 
Inceptisol, memiliki kelas tekstur lempung liat 
berpasir dengan kelas besar butir berlempung kasar. 
Berdasarkan sifat kimia nampak bahwa lokasi 
penelitian memiliki pH agak masam, C organik, dan 
N total rendah, KTK sedang, dan KB rendah (Tabel 1).
Kondisi kesuburan tanah terlihat dari KTK (kapasitas 
tukar kation) dan KB (kejenuhan basa), nampak KTK 
tergolong sedang sehingga kemampuan menjerap dan 
menyediakan unsur hara lebih baik dibandingkan dengan 
tanah yang memiliki KTK rendah. Sebaliknya KB rendah 
menunjukkan tanah lokasi penelitian sudah mulai banyak 
mengalami pencucian.
Kondisi Perkecambahan
Keberhasilan benih wortel berkecambah merupakan 
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan panen. 
Penanaman wortel yang dilakukan rapat kemudian 
dijarangkan tentu saja memerlukan benih wortel yang 
berkecambah lebih banyak sehingga daya berkecambah 
wortel menjadi hal yang sangat penting bagi populasi 
tanaman wortel. Menurut Seaman (2015), penjarangan 
wortel saat masih berumur muda dapat menghindari 
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Gambar 1.  Curah hujan  April II hingga Juni I Tahun 2014 di lokasi penelitian (Rainfall on  April II to 
June I, 2014 at site location) Sumber: Penangkar hujan BP3K Tangkiling (2014)
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pertumbuhan umbi cacat dan kecil. Berdasarkan uji 
statistik ternyata wortel varietas Cisarua memiliki 
jumlah rerata kecambah tertinggi pada seluruh hari 
pengamatan (8, 10, 12, dan 14 HST) dan berbeda nyata 
dengan wortel varietas yang diuji lainnya (Tabel 2). Hal 
tersebut menunjukkan adaptasi fase awal wortel varietas 
Cisarua di lingkungan dataran rendah yang bersuhu 
udara relatif tinggi tergolong paling baik.
Jumlah benih wortel yang berkecambah cukup tinggi 
lebih dari 100 tnm/m2 pada umur 14 HST, yaitu wortel 
Tabel  1. Karaktersitik tanah lokasi penelitan (Soil characteristics for research site location)








pH H2O 6,21 Agak masam
pH KCl 5,26 -
N total (%) 0,148 Rendah
C organik (%) 1,219 Rendah
K-dd (cmol(+)/kg) 0,241 Rendah
Na-dd (cmol(+)/kg) 0,307 Rendah
Ca-dd (cmol(+)/kg) 3,972 Rendah
Mg-dd (cmol(+)/kg) 0,662 Rendah
KTK (cmol(+)/kg) 20,55 Sedang
KB (%) 25,21 Rendah
Al-dd (cmol(+)/kg) 0,000 -
H-dd (cmol(+)/kg) 0,900 -
K-Al (%)
P Bray-1 (ppm P) 54,233 Sangat tinggi
P potensial (mg/100g) 2,481 Sangat rendah
K potensial (mg/100g) 5,500 Sangat rendah
varietas Cisarua mencapai 202 tnm/m2, sedangkan varietas 
wortel yang memiliki daya kecambah antara 50–100 tnm/
m2 adalah Flaker Giant dan Batu masing-masing mencapai 
80 tmn/m2 dan 52 tnm/m2.  Varietas wortel yang memiliki 
daya kecambah rendah kurang dari 50 tnm/m2 adalah 
varietas wortel Royal Chantenay dan Nantes Improved 
hanya 34 tnm/m2 dan 6 tnm/m2 (Tabel 2).
Perbedaan daya kecambah wortel yang diuji 
kemungkinan besar karena kualitas benih yang berbeda 
terutama masa daya tumbuhnya yang berbeda karena 
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ketersediaan benih wortel import yang diperoleh sangat 
terbatas, sedangkan benih lokal umumnya tersedia di 
tingkat petani dalam kondisi baru, atau secara genetik 
memiliki perbedaan adaptasi terhadap lingkungan 
yang jauh berbeda dari lingkungan yang dikehendaki. 
Selain itu perkecambahan juga dipengaruhi oleh 
temperatur mikro tanaman, temperatur yang tinggi akan 
menghambat proses perkecambahan (Pareira et al. 2008).
Kondisi Pertumbuhan
Tinggi tanaman wortel dari berbagai varietas yang 
diuji menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi 
diperoleh wortel varietas-varietas import varietas 
Flaker Giant dan Royal Chantenay mencapai 56,7 
cm dan 48,8 cm, sedangkan varietas Cisarua dan 
Batu mencapai 43,3 cm dan 38,2 cm (Tabel 3). Hal 
tersebut dapat diduga bahwa wortel import Flaker 
Giant dan Royal Chantenay cenderung memiliki 
pertumbuhan  vegetatif lebih tinggi di dataran rendah 
karena  faktor genetik.  Kondisi pertumbuhan vegetatif 
yang cenderung berlebihan akan menyebabkan 
hasil fotosintesis lebih terfokus pada pertumbuhan 
vegetatif dibandingkan pembentukan umbi atau fase 
generatif. Petani umumnya menginginkan wortel yang 
memiliki penampilan bagian tanaman di atas tanah 
sedang, namun umbi wortel yang terbentuk cukup 
besar. Peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun 
pada setiap umur pengamatan juga bisa dikaitkan 
dengan jumlah pupuk kandang yang diberikan pada 
lahan (10 t/ha), karena pupuk kandang atau pupuk 
organik punya kemampuan untuk memasok nutrisi 
yang diperlukan tanaman dan memperbaiki struktur 
tanah dan kapasitas penyerapan air yang mampu 
meningkatkan pertumbuhan tanah (Dawuda et al. 
2011, Jeptoo et al. 2013, Ahmad et al. 2014). Hal yang 
sama juga ditemukan pada penelitian Mandal et al. 
(2003) yang mengamati penambahan tinggi tanaman 
dan jumlah daun pada wortel pada perlakuan pupuk 
organik. Hailu et al. (2008) juga meneliti hal yang 
sama, bahwa pertambahan tinggi tanaman wortel 
Tabel 2.  Jumlah rerata kecambah beberapa benih varietas wortel yang diuji pada berbagai periode waktu 




Jumlah rerata kecambah benih wortel (Average number of germination of carrot seed), tnm/m2






  9,00 b
  2,00 b
54,67 b
  105,33 a




   149,00 a
29,67 b
27,63 b
  5,33 b
17,67 b
   170,67 a
36,33 b
33,67 b
  6,33 b
26,33 b
   201,67 a
 51,67b
HST=hari setelah tanam, tnm=tanaman, Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf 
nyata 5%.(DAP=days after planting, tnm=plant. (Average number followed by the same letter is not significantly different according to 
DMRT at level of  5%.)
juga dikaitkan dengan pemberian P organik pada awal 
pertumbuhan tanaman.
Jumlah daun umur 91 HST menunjukkan bahwa 
varietas Cisarua memiliki jumlah daun terbanyak 
mencapai 11,3 helai dan berbeda nyata dengan varietas 
lainnya. Penampilan wortel  varietas Cisarua dengan 
tinggi tanaman sekitar 43,3 cm dan dengan jumlah 
helai daun 11,3 helai memberikan penampilan yang 
kokoh, manfaat penampilan tersebut terlihat dengan 
ketahanannya terhadap hembusan angin kencang yang 
kadang-kadang terjadi di lokasi penelitian.
Pengukuran kecepatan angin di lokasi penelitian 
menggunakan anemometer pernah mencapai kecepatan 
60 km/jam. Umumnya kecepatan ini cukup berdampak 
pada tanaman wortel yang memiliki penampilan 
tinggi dan jumlah daun yang lebih sedikit, namun 
jika tinggi wortel lebih rendah dan lebih rimbun 
daunnya maka kondisi tajuk merapat dan lebih padat, 
sehingga pengaruh angin kencang akan lebih rendah 
mengakibatkan kerusakan.
Kondisi Produksi
Penampilan tanaman wortel bagian atas yang dikaji 
diperoleh varietas Flaker Giant yang memiliki berat 
brangkasan basah terberat mencapai 61,20 g/tnm 
meskipun tidak berbeda nyata dengan Royal Chantenay 
dan Cisarua yang masing-masing sebesar 39,93 g/tnm 
dan 34,57 g/tnm (Tabel 4, Gambar 2). Flaker Giant 
memiliki berat kering tertinggi mencapai 7,32 g/tnm, 
dan tidak berbeda nyata dengan Royal Chantenay, 
Cisarua dan Batu masing-masing sebesar 5,51 g/tnm, 
4,99 g/tnm, dan 4,24 g/tnm. Hanya varietas Nantes 
Improved yang memiliki berat basah brangkasan dan 
berat kering terendah masing-masing 11,63 g/tnm dan 
1,71 g/tnm.  Penampilan varietas Nantes Improved 
tidak maksimal dan terlihat memiliki penampilan 
kecil dan jauh tertinggal dibandingkan keempat 
varietas lainnya.  Selain itu varietas  Nantes Improved 
pada umur 91 HST hanya memiliki tinggi sebesar 
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Tabel 4.  Berat basah brangkasan dan  berat kering brangkasan  per tanaman wortel umur 91 HST (Weight 
of wet stover and dry stover of carrot per plant at the age of 91 DAP)
Varietas wortel  
(Varieties of carrot)
Berat brangkasan basah
(Weight of wet stover), g/tnm
Berat brangkasan kering
















Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf nyata 5% (Average number followed by the 
same letter is not  significantly different according to DMRT at level of  5%)
Tabel 3.  Tinggi tanaman dan jumlah daun rerata beberapa varietas wortel yang diuji pada berbagai 
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HST=hari setelah tanam, DAP=hari, TT=tinggi tanaman, JD=jumlah daun. Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda 
nyata menurut  DMRT pada taraf nyata 5%. (DAP=days after planting, TT=plant height, JD=number of leaf (Average number followed by 
the same letter is not  significantly different according to DMRT at level of  5%)
30,3 cm dengan jumlah daun 7,1 helai, hal tersebut 
menunjukkan bahwa varietas Nantes Improved 
nampak sulit beradaptasi dengan lingkungan dataran 
rendah yang memiliki suhu udara hingga 28oC. 
Panjang umbi wortel yang diuji nampak tidak 
berbeda nyata satu sama lain. Umbi wortel terpanjang 
diperoleh varietas Flaker Giant mencapai 21,90 cm/
umbi, disusul varietas Cisarua mencapai 16,9 cm/umbi. 
Panjang umbi bisanya dikaitkan dengan rasio pucuk-akar 
(root:shoot ratios), jika rasio tersebut lebih tinggi maka 
pertumbuhan akar juga lebih bagus (Hochmuth et al. 
2006). Diameter pangkal umbi terbesar diproleh varietas 
Cisarua, Flaker Giant dan Royal Chantenay yang berbeda 
nyata dengan Nantes Improved, sedangkan diameter hati 
umbi tertinggi diperoleh Flaker Giant, disusul Cisarua 
dan Batu serta Royal Chantenay.  Bila dilakukan selisih 
antara diameter umbi dan hati wortel maka varietas 
Cisarua memiliki selisih terbesar mencapai 10,9 mm, 
disusul Batu 10,6 mm, kemudian Royal Chantenay 
10,07 dan Flaker Giant 8,6 mm. Hal itu menunjukkan 
wahwa penampilan varietas Cisarua memiliki lapisan 
daging paling tebal dibandingkan varietas lainnya. 
Tingginya selisih antara diameter daging dan hati umbi 
varietas Cisarua nampaknya tercermin pada bobot umbi 
total mencapai 41,87 g/tnm dengan bobot daging umbi 
terberat mencapai 28,53 g/umbi (Tabel 5).  
Berdasarkan parameter diameter dan bobot umbi 
nampak bahwa varietas Cisarua berpotensi hasil 
yang tinggi dan penampilan daging yang lebih tebal 
dibandingkan dengan varietas lainnya. Varietas 
Cisarua yang dikaji bahkan memiliki panjang umbi 
yang lebih panjang (16,87 cm), namun diameter umbi 
lebih rendah (27,63 mm) dari varietas yang sama yang 
ditanam di Batu, Jawa Timur. Menurut Andriani et al. 
(2013) wortel varietas Cisarua yang ditanam di Batu, 
Jawa Timur dengan cara pengolahan tanah petani dan 
dipanen umur 90 HST menunjukkan panjang umbi 
13,12 cm dan diamater umbi mencapai  50,5 mm. 
Tinambunan et al. (2014) menyatakan bahwa bibit 
umbi panen wortel pada umur 66 HST hanya mencapai 
5,30 g/tnm pada perlakuan tanpa mulsa.  
Indikator efisiensi brangkasan adalah mampu 
membentuk umbi yang terberat, hal ini bisa dilihat 
dari nisbah antara berat brangkasan basah (BBB) dan 
berat umbi total (BUT). Nisbah BBB dan BUT terbesar 
diperoleh varietas Cisarua sebesar 0,89, artinya 89% dari 
100% bobot brangkasan mampu menyimpan cadangan 
makanan dalam bentuk umbi, sebaliknya varietas Flaker 
Giant kurang efisien karena hanya 26% saja umbi yang 
dapat terbentuk dari berat brangkasan 100% (Tabel 6). 
Hasil umbi terbesar diperoleh varietas Cisarua 
hingga 1,31 kg/m2 disusul varietas Flaker Giant, Batu, 
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dan Royal Chantenay masing-masing 0,8 kg/m2, 0,5 
kg/m2 dan 0,32 kg/m2.  Khusus untuk varietas Nantes 
Improved, umbi yang terbentuk dalam kondisi tidak 
layak konsumsi sehingga tergolong gagal panen.
Umbi bercabang dan pecah nampak tertinggi pada 
varietas Nantes Improved dan Flaker Giant diatas 
20%, sedangkan varietas Cisarua dan Batu sekitar 
16,68% dan 16,36%, dan terendah Royal Chantenay 
sekitar 13%. Umbi wortel yang bercabang jelas akan 
menurunkan kualitas wortel bahkan dapat menurunkan 
harga, karena pembeli umumnya memilih wortel 
yang umbi tunggal. Munculnya pecah umbi (craking) 
disebabkan ada beberapa hal, yaitu (1) aplikasi pupuk N 
berlebihan, (2) faktor genetik, yaitu kultivar peka pecah, 
(3) hidrasi umbi yang kemudian tiba-tiba mendapatkan 
kondisi kecukupan air sehingga umbi menyerap air 
Tabel 5.  Panjang, diamater, dan bobot umbi per tanaman beberapa varietas wortel umur 91 HST (Length, 













































  9,50 a
  2,47 a
15,07 a
13,33 a
  9,90 a
PU=panjang umbi,  DPU=diameter pangkal umbi, DHU=diameter hati umbi, BUT=berat umbi total, BDU=bobot daging umbi,  BHU=bobot 
hati umbi. Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf nyata 5% (PU=length of tuber, 
DPU=diameter of tuber, DHU=diameter of tuber core, BUT=total weight of tuber, BDU= weight of tuber,  BHU= weight of tuber core. 
(Average number followed by the same letter is not  significantly different according to DMRT at level of  5%)
berlebihan dan daya tampung sel terlampaui, (4) 
temperatur udara diatas 17oC, dan (5) tekstur tanah 
cenderung padat dengan sedikit fraksi pasir (Hartz et 
al. 2005), sedangkan umbi wortel bercabang (forking) 
kemungkinan besar disebabkan kondisi pengolahan 
tanah kurang gembur serta pengelolaan pengairan 
kurang baik (Nunez et al. 2008), disamping itu, jika 
tanah semakin padat maka pertumbuhan akar berserat 
yang lebih panjang dari akar utamanya (akar tunggang) 
(Olymbios & Schwabe 1977, Strandberg & White 
1979, Agung & Blair 1989, Johansen et al. 2014) dan 
akar tunggang akan berbentuk kerucut dan lebih tajam 
(Olymbios & Schwabe 1977). Penambahan bahan 
organik ke dalam tanah akan memperbaiki kondisi 
tanah serta membantu perkembangan dan sebaran akar 
(Adeleye et al. 2010, Khan et al. 2010).
Gambar 2.  Kondisi berbagai varietas wortel pada umur panen 91 HST di dataran rendah Palangka Raya 
(Performance of several variety of carrot at the age of 91 DAP in lowland areas of  Palangka 
Raya)
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Serangan penyakit busuk daun pada varietas 
wortel terendah diperoleh varietas Batu, sedangkan 
tertinggi ada pada Royal Chantenay.  Parameter umbi 
pecah/bercabang dan serangan busuk daun tidak 
berbeda secara nyata karena F hitung lebih kecil dari 
F tabel untuk alpha 1% dan 5% kecil dan tidak dapat 
dilanjutkan ke uji lanjutan Uji Jarak Berganda Duncan.
Terdapat empat tingkatan untuk umbi wortel, yaitu 
buruk (<5oBrix), sedang (5–9oBrix), baik (9–15oBrix) 
dan sangat baik (>15oBrix). Berdasarkan klasifikasi 
tersebut maka daging wortel yang dikaji tergolong 
memiliki kualitas kemanisan sedang (5–9oBrix), 
namun untuk hati wortel nampaknya seluruh varietas 
import tergolong buruk (4,6–5,0oBrix). Senjang tingkat 
kemanisan yang terendah antara daging dan hati umbi 
wortel diperoleh varietas lokal, yaitu Cisarua 1,46oBrix 
dan Batu 1,73oBrix. Menurut Matthew (2013). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
tingkat kemanisan total umbi wortel lokal lebih 
tinggi dibandingkan wortel varietas import (Tabel 7). 
Beberapa penelitian menunjukkan beragam tingkat 
kemanisan wortel. Gills et al. (1999 in Kleinhenz& 
Bumgarner 2012) melaporkan tingkat kemanisan wortel 
di USA mencapai 8–10,0oBrix, sedangkan Jeptoo et 
al. (2013) menunjukkan tingkat kemanisan wortel di 
Tabel 7.  Kemanisan umbi dan warna umbi beberapa varietas wortel umur 91 HST (The sweetness and 
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Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf nyata 5% (Average number followed by the 
same letter is not  significantly different according to DMRT at level of  5%.)
Kenya yang dikaji menggunakan kompos Bio-Slurry 
Manure mencapai 9,42–12,90%.  Berdasarkan tingkat 
kemanisan tersebut, nampaknya varietas lokal relatif 
tidak jauh berbeda dengan wortel yang dihasilkan di 
manca negara, walaupun sedikit lebih rendah, namun 
lebih tinggi tingkat kemanisannya mengungguli wortel 
import yang di uji, dan Seljasen et al. (2013) menyatakan 
bahwa tingkat oBrix atau tingkat kemanisan dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu faktor genetik berupa perbedaan 
antarvarietas dan faktor lingkungan berupa perlakuan 
budiaya yang memengaruhi kualitas wortel. Perlakuan 
budidaya tersebut berupa cara budidaya (organik atau 
konvensional), pemupukan, dan pengendalian hama 
dan penyakit.
KESIMPULAN DAN SARAN
Wortel yang umumnya dikembangkan di dataran 
tinggi wilayah tropis bersuhu optimal 18–21oC dapat 
dikembangkan di dataran rendah bersuhu 26oC atau lebih 
di Palangka Raya dengan terbentuknya umbi wortel.
Varietas wortel yang memiliki adaptasi terbaik 
adalah Varietas Cisarua, berdasarkan parameter 
daya kecambah benih, bobot umbi, tingkat serangan 
penyakit busuk daun, dan tingkat  kemanisan daging 
Tabel 6.  Rasio brangkasan dan umbi, hasil umbi, umbi bercabang, dan serangan penyakit pada beberapa 
varietas wortel umur  91 HST (Ratio of stover and tuber, tuber yield, forking tuber and disease attack 
for several varieties of carrot at the age of 91 DAP)
Varietas wortel





(Forking and  
cracking tuber), %
Serangan penyakit busuk daun
(Disease attack  






















  6,06 
  5,54 
11,55 
  0,00 
BBB= berat brangkasan basah, BUT=berat umbi total. Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT 
pada taraf nyata 5%  [BBB=weight of wet stover, BUT=weight of tuber. (Average number followed by the same letter is not  significantly 
different according to DMRT at level of  5%)]
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umbi yang paling tinggi berturut-turut  202 tnm/m2, 
41,9 g/umbi, tanpa serangan penyakit busuk daun, 
dan  8,9oBrix. 
Penelitian ini dilakukan pada awal musim kemarau, 
sehingga perlu kajian untuk penelitian pada saat musim 
hujan.
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